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Abstrak. Penelitian ini berfokus pada pengembangan sisi back-end yang 

mencakup pengelolaan data pengguna, produk, dan transaksi melalui REST 

API. Metode Scrum diterapkan untuk mendukung pengembangan sistem 

secara iteratif melalui 4 tahap sprint, sehingga setiap fitur dapat 

dikembangkan, diuji, dan dievaluasi secara bertahap. Pengujian sistem 

dilakukan menggunakan metode black box testing untuk memastikan seluruh 

fungsi berjalan sesuai kebutuhan, serta stress testing menggunakan Apache 

JMeter untuk mengukur performa sistem dalam menangani beban pengguna. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh endpoint API yang 

dikembangkan berjalan dengan baik dan valid sesuai skenario pengujian. 

Selain itu, berdasarkan hasil stress testing dengan variasi beban hingga 300 

sampel pengguna, sistem mampu memberikan respon yang stabil tanpa 

mengalami kegagalan signifikan, sehingga menunjukkan bahwa performa 

back-end cukup andal dalam menangani permintaan secara bersamaan. 

Implementasi fitur utama seperti autentikasi, manajemen produk, keranjang, 

transaksi, serta integrasi payment gateway Midtrans juga berjalan sesuai 

fungsinya. Dengan demikian, sistem U-Market mampu menjadi solusi yang 

lebih terstruktur, aman, dan efisien dibandingkan metode sebelumnya, serta 

penerapan metode Scrum terbukti meningkatkan efektivitas proses 

pengembangan. 
 

Abstract. This research focuses on back-end development, including the 

management of user, product, and transaction data through a structured REST 

API. The Scrum method is applied to support iterative and incremental system 

development through 4 stages of sprints, allowing each feature to be 

developed, tested, and evaluated progressively. System testing is conducted 

using black box testing to ensure all functionalities operate as intended, and 

stress testing using Apache JMeter to evaluate system performance under 

concurrent user loads. The testing results indicate that all developed API 

endpoints function correctly and meet the defined testing scenarios. 

Furthermore, stress testing with varying loads of up to 300 samples 

demonstrates that the system maintains stable performance without significant 

failures, indicating that the back-end is capable of handling concurrent 

requests effectively. The implementation of core features, including user 

authentication, product management, shopping cart, transaction processing, 

and integration with the Midtrans payment gateway, operates as expected. 

Therefore, the U-Market system provides a more structured, secure, and 

efficient solution compared to the previous method, while the application of 

the Scrum method contributes to improving the effectiveness of the 

development process and the quality of the resulting system. 
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1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi telah 

mendorong pertumbuhan e-commerce sebagai 

sistem perdagangan daring yang mampu 

meningkatkan efisiensi transaksi dan 

memperluas jangkauan pasar [1]. Di lingkungan 

Universitas Lampung, aktivitas jual beli 

sebelumnya banyak dilakukan melalui grup 

WhatsApp yang tidak terstruktur, sehingga 

informasi penjualan mudah tertimbun, tidak 

terdapat pencatatan data yang jelas, serta minim 

keamanan transaksi [2]. Padahal, Universitas 

Lampung memiliki potensi pasar yang besar 

dengan jumlah mahasiswa mencapai 44.839 

orang yang mayoritas aktif menggunakan 

internet dan perangkat digital. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

dikembangkan website e-commerce U-Market 

yang dapat digunakan oleh masyarakat umum, 

mahasiswa, maupun pelaku usaha lokal. Sistem 

dibangun menggunakan framework Laravel 

karena memiliki arsitektur MVC yang 

terstruktur dan mendukung pengembangan 

REST API secara efisien [3]. Proses 

pengembangan dilakukan menggunakan 

metode Scrum melalui Sprint yang terstruktur 

sehingga setiap fitur dapat dikembangkan, diuji, 

dan dievaluasi secara bertahap [4]. Kebaruan 

dari penelitian ini terletak pada penerapan 

metode Scrum dalam pengembangan back-end 

e-commerce U-Market berbasis Laravel yang 

dirancang tidak hanya untuk lingkungan 

kampus, tetapi juga dapat dimanfaatkan secara 

luas oleh masyarakat umum, termasuk pelaku 

usaha lokal dan pengguna umum. Penerapan 

Scrum pada pengembangan back end e-

commerce komunitas lokal masih relatif jarang 

dilakukan, khususnya dengan fokus pada 

pengelolaan sistem secara iteratif dan 

inkremental melalui pembagian pekerjaan ke 

dalam beberapa Sprint. 

Penelitian ini menitikberatkan pada 

perancangan sisi back end untuk mengelola data 

produk, transaksi, dan pengguna secara aman, 

efisien, serta mudah dikembangkan, di mana 

setiap fitur dikembangkan secara bertahap, 

diuji, dan dievaluasi pada akhir Sprint. Dengan 

pendekatan tersebut, sistem dapat beradaptasi 

terhadap perubahan kebutuhan pengguna secara 

lebih fleksibel dan berkelanjutan. Oleh karena 

itu, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi nyata dalam 

mendukung transformasi digital sektor 

perdagangan lokal sekaligus memperkaya 

literatur terkait penerapan metode Scrum dan 

framework Laravel dalam pengembangan 

sistem e-commerce modern. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1  E-Commerce 

E-commerce adalah rangkaian aktivitas 

bisnis yang memanfaatkan jaringan elektronik 

untuk melakukan transaksi jual-beli barang 

dan/atau jasa beserta dukungan proses 

pendukungnya, seperti pencatatan produk, 

katalog digital, manajemen pesanan, 

pembayaran elektronik, logistik, dan layanan 

purna-jual [5]. 

 

2.2   Back-end Development 

Back-end development merupakan proses 

pengembangan sisi server yang bertanggung 

jawab terhadap pengolahan data, logika bisnis, 

autentikasi pengguna, dan komunikasi dengan 

basis data. Dalam sistem e-commerce, back-end 

berperan penting dalam menjaga keamanan, 

stabilitas, dan performa sistem [7]. 

 

2.3   Website 

Website atau situs merupakan salah satu 

komponen paling fundamental dalam era digital 

saat ini, berfungsi sebagai media penyampaian 

informasi, sarana komunikasi, dan platform 

layanan interaktif bagi masyarakat [8]. 

 

2.4  Unified Modelling Language 

Unified modelling language (UML) adalah 

salah satu alat bantu yang sangat handal di 

dunia pengembangan sistem yang berorientasi 

obyek. Hal ini disebabkan karena UML 

menyediakan bahasa pemodelan visual yang 

memungkinkan bagi pengembang sistem untuk 

membuat cetak biru atas visi mereka dalam 

bentuk yang baku, mudah dimengerti serta 

dilengkapi dengan mekanisme yang efektif 

untuk berbagi dan mengkomunikasikan 

rancangan mereka dengan yang lain [10]. 

 

2.5   MySQL 

MySQL merupakan salah satu DBMS 

yang paling umum digunakan dalam 

pengembangan aplikasi web modern karena 

bersifat open-source, mendukung bahasa SQL 

(Structured Query Language), dan memiliki 
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performa tinggi pada transaksi berorientasi data 

besar [14]. 

 

2.6  Framework Laravel 

Laravel merupakan framework PHP 

berbasis MVC yang menyediakan struktur 

pengembangan aplikasi web secara modular 

dan terorganisasi. Laravel mendukung 

pengembangan REST API melalui fitur routing, 

middleware, Eloquent ORM, serta sistem 

autentikasi yang aman [15]. 

 

2.7   Scrum 

Scrum merupakan metode pengembangan 

perangkat lunak berbasis Agile yang dilakukan 

secara iteratif dan inkremental melalui 

pembagian pekerjaan ke dalam Sprint. Scrum 

terdiri dari beberapa tahapan utama seperti 

Sprint Planning, Daily Scrum, Sprint Review, 

dan Sprint Retrospective [18]. 
 
2.8   Black Box Testing 

Black-box testing merupakan salah satu 

metode pengujian perangkat lunak yang 

berfokus pada fungsi sistem tanpa 

memperhatikan struktur internal atau logika 

program yang digunakan untuk menghasilkan 

keluaran tersebut. Pengujian jenis ini dilakukan 

dengan tujuan memastikan bahwa perangkat 

lunak dapat berfungsi sesuai dengan kebutuhan 

pengguna (user requirements) yang telah 

ditentukan pada tahap analisis [19]. 

 

2.9   Stress Test 

Stress Testing adalah cara untuk melihat 

bagaimana situasi rawan kegagalan 

mempengaruhi tingkat stres sistem. Pengujian 

akan dilakukan dengan variabel jumlah 

pengguna dalam satu waktu dan akan menguji 

respon sistem ketika diakses oleh pengguna 

dalam jumlah besar dan dalam jangka waktu 

tertentu [21]. 

 

2.10 Payment Gateway 

Payment gateway merupakan layanan 

perantara dalam sistem transaksi elektronik 

yang berfungsi menghubungkan pelanggan, 

merchant, dan lembaga perbankan dalam proses 

pembayaran daring secara aman. Dalam praktik 

e-commerce, payment gateway berperan 

sebagai pihak ketiga tepercaya (trusted third 

party) yang menerima, mengenkripsi, serta 

meneruskan data pembayaran pelanggan untuk 

proses otorisasi tanpa harus mengekspos 

informasi sensitif kepada merchant secara 

langsung [22]. 

3. METODE PENELITIAN  

 

3.1     Alat dan Bahan  

Adapun alat dan bahan yang digunakan 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Laptop Dell Latitude E7450 

2. Software Visual Studio Code dengan 

ekstensi Laravel versi 12 

3. Web server Apache 

4. DBMS MySQL versi 8.0 

5. Testing tools Postman dan Apache JMeter 

 

3.2      Diagram Alir Penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui 

beberapa tahapan yang disusun secara 

sistematis agar tujuan penelitian dapat 

tercapai dengan baik. Proses penelitian 

dimulai dari tahap studi literatur dan 

pengumpulan data, kemudian dilanjutkan 

dengan penerapan metode Scrum yang terdiri 

dari Product Backlog, Sprint Planning, 

Sprint, Daily Scrum, Sprint Review, dan 

Sprint Retrospective. Tahapan Scrum 

dilakukan secara iteratif hingga seluruh 

Product Backlog berhasil diselesaikan. 

Setelah seluruh proses pengembangan 

selesai, penelitian dilanjutkan pada tahap 

penulisan laporan. Adapun diagram alir 

penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

 

3.3   Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan sistem yang 

diperlukan dalam pengembangan back-end e-

commerce U-Market. Kebutuhan tersebut 

dibagi menjadi kebutuhan fungsional dan 

kebutuhan non fungsional agar sistem yang 

dikembangkan dapat berjalan sesuai tujuan 

penelitian. 

 

3.3.1 Kebutuhan Fungsional 

Berikut merupakan kebutuhan fungsional 

dari sistem U-Market. 

 

 

 

Tabel 1. Kode Fungsional 

Kode Deskripsi 

KF-01 Sistem harus mampu melakukan proses 

login dan logout pengguna dengan 

mekanisme autentikasi yang aman, serta 

membedakan hak akses antara admin 

dan pengguna berdasarkan peran (role) 

yang tersimpan di database. 

KF-02 Sistem harus menyediakan layanan 

back-end yang memungkinkan 

pengguna (penjual) untuk 

menambahkan, memperbarui, 

menampilkan, dan menghapus data 

produk yang dijual, dengan data 

tersimpan secara konsisten pada 

database. 

KF-03 Sistem harus menyediakan fitur 

pencarian produk melalui endpoint 

back-end berdasarkan nama produk atau 

kategori, sehingga memudahkan 

pengguna dalam menemukan produk 

yang diinginkan. 

KF-04 Sistem harus mampu mencatat pesanan 

pengguna, memproses dan 

memperbarui status pembayaran, serta 

menyimpan riwayat transaksi pengguna 

secara terstruktur pada database. 

KF-05 Sistem harus menyediakan fitur back-

end yang memungkinkan admin 

melihat, memperbarui, serta 

menonaktifkan akun pengguna apabila 

diperlukan untuk keperluan pengelolaan 

sistem. 

KF-06 Sistem harus menyediakan layanan 

back-end yang memungkinkan 

pengguna untuk melihat dan 

memperbarui data profil dengan 

menerapkan validasi input serta 

menyimpan perubahan data secara 

aman ke dalam database. 

KF-07 Sistem back-end harus menyediakan 

endpoint REST API yang dapat diakses 

oleh front-end untuk menampilkan data 

produk, transaksi, dan data pengguna 

secara terstruktur dan aman. 

KF-08 Sistem harus melakukan validasi input 

pada setiap proses (login, pengelolaan 

produk, transaksi) untuk memastikan 

data yang tersimpan tetap konsisten, 

valid, dan terhindar dari kesalahan 

input. 

KF-09 Sistem harus menyediakan fitur back-

end yang memungkinkan admin melihat 

laporan penjualan dan data transaksi 

sebagai bahan monitoring dan evaluasi 

aktivitas e-commerce. 
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3.3.2 Kebutuhan Non-Fungsional 

Berikut merupakan kebutuhan non 

fungsional dari sistem U-Market. 

 
Tabel 2. Kebutuhan Non Fungsional 

Kode Deskripsi 

KNF-01 Sistem harus menerapkan mekanisme 

keamanan berupa enkripsi kata sandi 

pengguna dan token API, untuk 

melindungi data dari akses tidak sah. 

KNF-02 Sistem harus mampu memberikan 

respon API yang cepat dan stabil, 

meskipun menangani banyak 

permintaan secara bersamaan, guna 

menjamin kenyamanan pengguna. 

KNF-03 Sistem harus dapat beroperasi secara 

stabil dan andal tanpa sering 

mengalami gangguan, khususnya 

pada saat proses transaksi dan 

pengolahan data berlangsung. 

KNF-04 Sistem harus dirancang dengan 

arsitektur yang mudah dikembangkan 

dan dipelihara, sehingga penambahan 

fitur di masa depan dapat dilakukan 

tanpa perubahan besar pada struktur 

utama sistem. 

KNF-05 Kode program harus mengikuti pola 

arsitektur MVC pada framework 

Laravel agar struktur kode lebih 

terorganisasi dan memudahkan proses 

pengembangan serta pemeliharaan 

sistem. 

KNF-06 Sistem harus dapat berjalan pada 

berbagai perangkat dan terintegrasi 

dengan antarmuka pengguna berbasis 

web melalui layanan REST API. 

 
3.4   Product Backlog 

Pada tahap Product Backlog, dilakukan 

penyusunan daftar seluruh fitur, fungsionalitas, 

dan kebutuhan produk yang akan 

dikembangkan. Product backlog dalam sistem 

U-Market ditampilkan dalam Tabel 3 sampai 

Tabel 5. 

 
Tabel 3. Product Backlog Pengguna 

No. Item Prioritas Points 

1 

Inisialisasi proyek 

backend Laravel, 

konfigurasi struktur 

folder dan routing 

REST API 

Sedang 2 

2 

Konfigurasi koneksi 

database MySQL 

dan environment 

backend 

Rendah 0.5 

3 

Pemodelan 

database website U-

Market 

Rendah 1 

4 

Implementasi API 

autentikasi 

(register, login, 

logout) 

Tinggi 5 

5 Hash Password Rendah 1 

6 

Implementasi Role 

Based Access 

Control (RBAC) 

pengguna 

Sedang 2 

7 

Implementasi API 

manajemen profil 

pengguna (lihat & 

edit profil) 

Sedang 3 

8 
Implementasi API 

daftar produk 
Tinggi 3 

9 

Implementasi API 

detail/deskripsi 

produk 

Tinggi 3 

10 

Implementasi API 

pencarian produk 

(nama/kategori) 

Sedang 2 

11 

Implementasi API 

kelola keranjang 

pengguna 

Tinggi 3 

12 

Implementasi API 

checkout dengan 

integrasi Payment 

gateway Midtrans 

Tinggi 5 

13 

Implementasi API 

callback Midtrans 

untuk validasi dan 

update status 

transaksi 

Tinggi 5 

14 

Implementasi API 

akses halaman 

penjual 

Sedang 3 

15 

Implementasi API 

riwayat transaksi 

pengguna 

Sedang 3 

16 

Implementasi 

Integrasi Kontak 

Penjual (WhatsApp) 

Sedang 2 

17 

Implementasi API 

verifikasi email 

pengguna 

Tinggi 5 

18 

Implementasi API 

manajemen produk 

penjual 

Tinggi 5 

19 

Implementasi API 

manajemen 

rekening bank 

Tinggi 5 

20 

Implementasi API 

manajemen saldo 

dan penarikan dana 

Tinggi 5 
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Tabel 4. Product Backlog Admin 

No. Item Prioritas Points 

1 

Implementasi API 

login dan autentikasi 

admin 

Tinggi 3 

2 
Implementasi API 

beranda Admin 
Tinggi 5 

3 

Implementasi API 

manajemen 

pengguna 

Tinggi 5 

4 
Implementasi API 

manajemen produk 
Tinggi 5 

5 

Implementasi API 

melihat seluruh 

transaksi 

Tinggi 3 

6 

Implementasi 

pembatasan akses 

endpoint admin 

Tinggi 3 

 
Tabel 5. Product Backlog Pengujian 

No. Item Prioritas Points 

1 
Dokumentasi 

REST API 
Rendah 0.5 

2 

Deployment 

backend ke server 

produksi 

Sedang 2 

3 

Pengujian REST 

API Black box 

Testing 

Sedang 3 

4 

Pengujian 

performa berupa 

stress test  

Tinggi 5 

 

3.4.1 Use Case Diagram 

Perancangan use case diagram membantu 

dalam proses pengembangan sistem karena 

memberikan gambaran awal mengenai modul-

modul yang harus diimplementasikan. Use case 

diagram U-Market ditampilkan pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 

 

3.4.2 Activity Diagram 

Activity diagram digunakan untuk 

memodelkan alur aktivitas yang terjadi dalam 

sistem, menggambarkan bagaimana proses 

bisnis berjalan dari awal hingga akhir. Activity 

diagram sistem U-Market ditampilkan pada 

Gambar 3 sampai Gambar 5. 
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Gambar 3. Activity Diagram Registrasi 

 

 
Gambar 4. Activity Diagram Melakukan Transaksi 

 

 
Gambar 5. Activity Diagram Logout 

 

3.4.3 Class Diagram 

Class Diagram menggambarkan struktur 

sistem secara statis, termasuk kelas, atribut, 

operasi (method), serta hubungan antar kelas 

dalam sistem. Class diagram sistem U-Market 

ditampilkan pada gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Class Diagram 

 

3.5   Sprint Planning 

Sprint Planning dilaksanakan pada awal 

setiap Sprint sebagai tahap perencanaan 

pengembangan sistem. Pada tahap ini, tim 

pengembang bersama pihak terkait melakukan 

pembahasan untuk menentukan ruang lingkup 

pekerjaan yang akan dikerjakan selama Sprint 

berlangsung. 

 

3.6   Daily Scrum 

Daily Scrum merupakan kegiatan 

koordinasi yang dilaksanakan secara rutin oleh 

tim pengembang selama Sprint berlangsung. 

Kegiatan ini difasilitasi oleh Scrum Master dan 

diikuti oleh seluruh anggota tim pengembang 

dengan durasi singkat, umumnya sekitar 15 

menit. 

 

3.7   Sprint Review 

Sprint Review merupakan tahapan evaluasi 

yang dilaksanakan pada akhir setiap Sprint 

untuk menilai hasil pengembangan sistem yang 
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telah dicapai selama periode Sprint 

berlangsung. 

 

3.8   Sprint Retrospective 

Sprint Retrospective merupakan tahapan 

refleksi yang dilakukan oleh tim pengembang 

setelah Sprint berakhir. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada penelitian ini dilakukan 

pengembangan sistem back-end e-commerce U-

Market menggunakan framework Laravel 

dengan arsitektur berbasis REST API. 

Pengembangan sistem difokuskan pada 

penyediaan layanan utama yang mendukung 

proses jual beli secara digital, meliputi 

autentikasi pengguna, manajemen profil, 

manajemen produk, keranjang belanja, 

transaksi, riwayat transaksi, integrasi payment 

gateway Midtrans, serta fitur tarik saldo 

penjual. 

 

4.1 Hasil Implementasi Sistem 

Tahap implementasi dimulai dengan 

pembangunan sistem autentikasi menggunakan 

token API yang mencakup fitur register, login, 

logout, dan verifikasi email pengguna. Selain 

itu, diterapkan middleware dan mekanisme 

Role Based Access Control (RBAC) untuk 

mengatur hak akses antara admin dan pengguna 

sehingga keamanan serta pengelolaan akses 

sistem dapat berjalan dengan lebih baik. 

 

Selanjutnya, pada proses transaksi dilakukan 

integrasi dengan payment gateway Midtrans 

melalui endpoint checkout dan callback 

notification. Integrasi ini memungkinkan sistem 

melakukan validasi pembayaran serta 

pembaruan status transaksi secara otomatis dan 

real-time. Berdasarkan hasil implementasi dan 

pengujian yang dilakukan, seluruh layanan 

utama pada sistem back-end U-Market berhasil 

berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah 

ditentukan. 

 

4.2 Black Box Testing 

Tabel berikut akan menampilkan hasil 

pengujian black box yang dilakukan pada 

sistem U-Market. 

 

 

 

 

Tabel 6. Black Box Testing 

Deskripsi 

Pengujian 
Data Pengujian Status 

Pengujian 

melakukan 

register 

POST /api/register 

Request body diisi 

benar 

Valid 

Pengujian 

melakukan 

login 

POST /api/login 

Email & password 

benar 

Valid 

Pengujian 

melakukan 

logout 

POST /api/logout 

Token valid 

Valid 

Pengujian 

melakukan 

checkout 

POST /api/checkout 

Request body diisi 

benar 

Valid 

Pengujian 

melihat 

profil 

GET /api/profile 

Menggunakan Bearer 

Token 

Valid 

Pengujian 

menambahk

an produk ke 

keranjang 

POST /api/cart/add 

product_id & quantity 

valid 

Valid 

Pengujian 

melihat data 

penjualan 

admin 

GET /api/admin/sales-

data 

Login sebagai admin 

Valid 

Pengujian 

melihat 

daftar 

pengguna 

GET /api/admin/users 

Login sebagai admin 

Valid 

Pengujian 

melihat 

seluruh 

transaksi 

admin 

GET 

/api/admin/transaction

s 

Login sebagai admin 

Valid 

Pengujian 

callback 

Midtrans 

dengan 

status 

settlement 

POST 

/api/midtrans/notificati

on transaction_status = 

"settlement" 

status_code = "200" 

signature_key valid 

Valid 

Pengujian 

menambahk

an rekening 

bank 

POST /api/user-banks 

Data diisi lengkap dan 

benar 

Valid 

Pengujian 

melihat 

saldo 

GET /api/seller-

balance 

User login 

Valid 

 

4.3  Stress Test 

Stress Test dilakukan untuk mengukur 

performa dan ketahanan sistem REST API U-

Market ketika menerima sejumlah permintaan 

dalam waktu yang bersamaan. Pengujian ini 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan sistem 

dalam menangani beban tinggi serta 

memastikan stabilitas layanan back-end. Stress 
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Test dilakukan menggunakan tools Apache 

JMeter. Berikut merupakan hasil dari pengujian 

stress test. 

 
Tabel 7. Hasil Pengujian Stress Test 

User 
Samp

le 
Average Error % 

Throug

hput 

15 60 2222 0.00% 4.3/sec 

30 120 4956 0.00% 3.6/sec 

60 240 9038 0.00% 3.8/sec 

150 600 16503 14.83% 5.3/sec 

 

Berdasarkan hasil pengujian Stress Test 

yang telah dilakukan, terlihat bahwa 

peningkatan jumlah pengguna virtual 

berpengaruh terhadap waktu respons sistem. 

Dengan demikian, sistem dapat dikatakan 

berjalan optimal hingga 60 pengguna virtual, 

sedangkan pada 150 pengguna virtual mulai 

terjadi penurunan performa yang perlu 

diantisipasi melalui optimasi kode, caching, 

atau peningkatan spesifikasi server pada 

lingkungan produksi. 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, sistem back-

end e-commerce U-Market berhasil 

dikembangkan menggunakan framework 

Laravel dan dinyatakan layak digunakan 

dengan kinerja stabil hingga 60 pengguna 

virtual (error 0%) serta masih dapat berjalan 

pada 150 pengguna virtual (error 14,83%). 

Penerapan Laravel dengan arsitektur MVC, 

Eloquent ORM, dan RBAC terbukti efektif 

dalam membangun sistem yang terstruktur dan 

aman. Selain itu, metode Scrum berhasil 

diterapkan dalam empat sprint sehingga 

pengembangan sistem berjalan secara iteratif 

dan terukur. Secara keseluruhan, sistem ini 

mampu meningkatkan efisiensi proses jual beli 

dibandingkan metode sebelumnya yang masih 

manual melalui grup WhatsApp karena seluruh 

transaksi dan data tersimpan otomatis dalam 

basis data. 

Sebagai saran untuk pengembangan 

selanjutnya, sistem dapat dikembangkan 

menjadi aplikasi mobile berbasis Android/iOS 

yang terintegrasi dengan REST API untuk 

meningkatkan kenyamanan dan jangkauan 

pengguna. Selain itu, fitur pelacakan pesanan 

secara real-time dapat ditambahkan untuk 

meningkatkan transparansi proses pengiriman. 

Pengembangan juga disarankan pada sistem 

pencarian produk dengan filter yang lebih 

lengkap seperti harga, rating, dan lokasi agar 

pengguna lebih mudah menemukan produk 

yang diinginkan. 
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